
 



 







 



 



 

 



 

 

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN  

(RPP) PJOK 

Satuan Pendidikan :  SMP IT NURUL AMANAH  

Kelas / Semester  :  VIII /1 

Tema   :  Beladiri 

Sub Tema  :  Pencak Silat 

Jenis Kegiatan  :  Tunggal Baku Tangan Kosong  

Pembelajaran ke  :  3 

Alokasi waktu  :  3 x 45 Menit (12 x Pertemuan)  

A. KOMPETENSI INTI 

1. Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya 

2. Menghayati dan mengamalkan perilaku jujur, disiplin, tanggungjawab, 

peduli (gotong royong, kerjasama, toleran, damai), santun, responsif dan 

pro-aktif dan menunjukkan sikap sebagai bagian dari solusi atas berbagai 

permasalahan dalam berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial 

dan alam serta dalam menempatkan diri sebagai cerminan bangsa dalam 

pergaulan dunia. 

3. Memahami, menerapkan, dan menganalisis pengetahuan faktual, 

konseptual, prosedural, dan metakognitif  berdasarkan rasa ingin tahunya 

tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan humaniora dengan 

wawasan kemanusiaan,  kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban terkait 

penyebab fenomena dan kejadian, serta menerapkan pengetahuan 

prosedural pada bidang kajian yang spesifik sesuai dengan bakat dan 

minatnya untuk memecahkan masalah. 

4. Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah abstrak 

terkait dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di sekolah secara 

mandiri, bertindak secara efektif dan kreatif, serta mampu menggunakan 

metoda sesuai kaidah keilmuan. 

B. KOMPETENSI DASAR DAN INDIKATOR 

No Kompetensi Dasar Indikator Pencapaian Kompetensi 

1 3.4. Memahami konsep 

gerak spesifik seni 

beladiri 

 

3.4.1 Mengidentifikasikan gerak pencak silat    

tunggal baku tangan kosong.  

3.4.2 Menjelaskan gerak dalam pencak silat 

tunggal baku tangan kosong . 



2 4.4. Mempraktikkan 

gerak spesifik seni 

beladiri 

4.4.1. Melakukan gerak pencak silat tunggal 

baku tangan kosong 

4.4.2  Melakukan  gerak pencak silat tunggal 

baku tangan kosong 

C. Tujuan Pembelajaran 

1. Tujuan Pembelajaran KI 1 & KI 2 

1.1.1. Peserta didik berdoa sebelum dan sesudah pelajaran dengan khusuk 

1.1.2. Peserta didik dapat menunjukan perilaku berusaha mencoba setiap 

gerakan dengan semangat dalam pembelajaran 

1.1.3. Peserta didik dapat menunjukkan perilaku bekerjasama dalam 

mengatasi kesulitan gerak 

1.1.4. Peserta didik dapat menunjukkan sikap disiplin dengan mengikuti 

peraturan dalam pembelajaran pencak silat. 

1.1.5. Peserta didik datang dan pulang tepat waktu 

2. Tujuan Pembelajaran KI 3 & KI 4  

2.1.1. Siswa dapat menjelaskan cara melakukan gerak pencak silat tunggal 

baku tangan kosong. 

2.1.2. Siswa dapat mempraktikkan rangkaian utuh gerak pencak silat tunggal 

baku tangan kosong. 

 

D. Materi Pembelajaran 

Pengertian pencak adalah permainan (keahlian) untuk mempertahankan diri 

dengan kepandaian menangkis dan mengelak. Jurus tunggal merupakan salah satu 

rangkain jurus dalam pencak silat yang dilakukan secara perorangan atau individu. 

Kategori tunggal adalah kategori pertandingan pencak silat yang menampilkan 

seorang pesilat memperagakan kemahirannya dalam jurus baku secara benar, tepat 

dan mantap, penuh penjiwaan dengan tangan kosong atau dengan bersenjata. 

Jurus tunggal baku merupakan keterampilan yang kompleks terdiri dari 7 jurus 

tangan kosong terdiri dari 50 gerakan, 3 jurus senjata golok terdiri dari 25 

gerakan, dan 4 jurus senjata tongkat terdiri dari 25 gerakan. Dengan waktu 

penampilan 3.00 dimana keseluruhan gerakan terdiri dari 100 gerakan  yang 

merupakan satu rangkain yang tidak terputus. Untuk kategori jurus tunggal tangan 

kosong  yaitu sebagai berikut: 

 

E. Pendekatan & Metode 

      Pendekatan : Scientific 

      Strategi  : Cooperative Learning 

Metode  : Pengamatan, Demontrasi, Praktek 

 



F. Media/ Alat, Bahan dan Sumber Belajar 

1. Media Pembelajaran : 

1) Buku, Video keterampilan gerak jurus tunggal tangan kosong pencak 

silat. 

2) Model peserta didik atau guru yang memperagakan keterampilan 

gerak jurus tunggal tangan kosong pencak silat. 

2. Alat Pembelajaran : 

1) Ruang atau halaman sekolah  

2) Arena pencak silat 

3) Goong  

4) Peluit dan Stopwatch. 

5) Panduan Pembelajaran Siswa (Judul: Panduan Pembelajaran Siswa 

oleh MGMP PJOK SMP/M.Ts). 

3. Sumber Belajar : 

1) Muhajir dan Budi Sutrisno, Buku Siswa Pendidikan Jasmani, 

Olahraga, dan Kesehatan, SMP/M.Ts Kelas VIII/Kurikulum 2013, 

hal 83 - 97; Jakarta: Puskurbuk Kemdikbud RI, 2013. 

2) Muhajir dan Budi Sutrisno, Buku Guru Pendidikan Jasmani, 

Olahraga, dan Kesehatan, SMP/M.Ts Kelas VIII Kurikulum 2013, 

hal 169 - 192; Jakarta: Puskurbuk Kemdikbud RI, 2013. 

3) Muhajir, Buku Penuntun Pendidikan Jasmani, Olahraga, dan 

Kesehatan, SMP/M.Ts Kelas VIII Kurikulum 2013, hal 70 - 76; 

Bogor: PT. Yudhistira, 2014. 

4) Bahan Ajar Pembelajaran Pencak silat, Bogor: PPPPTK Penjas dan 

BK, 2012. 

 

 

G. Kegiatan Pembelajaran 

Pertemuan 1 

a. Pendahuluan (20 menit) 

1. Berbaris, memberi salam, berdoa dipimpin oleh salah satu peserta didik, 

dan absensi. 

2. Guru mempertanyakan keadaan dan kondisi kesehatan peserta didik, 

jika ada yang sakit peserta didik bersangkutan tidak perlu mengikuti 

aktivitas fisik, tapi harus tetap berada di pinggir lapangan olahraga. 

3. Guru meminta salah seorang peserta didik untuk memimpin melakukan 

pemanasan. Saat melakukan pemanasan guru mengamati kebenaran 

gerak pemanasan, jika terdapat peserta didik yang melakukan 

kesalahan, guru langsung memperbaiki pada saat kejadian (sambil 

memberhentikan pemanasan sementara), guru mempertanyakan tujuan 

dan manfaat melakukan pemanasan sebelum melakukan aktivitas fisik 

yaitu: untuk mempersiapkan tubuh menerima beban yang lebih berat, 



untuk mengurangi resiko cidera dalam melakukan aktivitas fisik, dan  

untuk menciptakan ruang gerak persendian lebih luas. 

4. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran dalam pencak silat. 

5. Guru menyampaikan tahapan kegiatan pembelajaran yang akan dilalui 

selama pertemuan (membagi pasangan/ kelompok, pengamat/pelaku, 

membagikan Lembar Pratikum Siswa, mengatur giliran peran, 

melakukan klasifikasi, dan melakukan penilaian).  

 

b. Inti (90 menit) 

 Mengamati 

Peserta didik mengamati keterampilan gerakan salam pembukaan dan 

gerakan sikap pasang selop kanan dalam pembelajaran pencak silat dengan 

baik secara langsung melalui peragaan guru/siswa atau melalui media 

audio visual yang telah disiapkan oleh guru.  

1. Salam Pembukaan 

 
2. Sikap pasang  selup kanan  

1) Posisi kaki kuda-kuda depan,  

2) dengan kaki kanan berada didepan.  

3) Posisi tangan kanan diselupkan,  

4) gerakan dari dalam keluar.  

5) Pandangan kedepan. 

6)  Badan menghadap kedepan. 

 Menanya 

Secara bergantian peserta didik mengajukan pertanyaan berkaitan dengan 

keterampilan gerak sevis dan pukulan dalam permainan bulutangkis sesuai 

dengan hasil pengamatan. 

 

 Mencoba 

1) Mengidentifikasi gerakan salam pembukaan dan sikap pasang selup 

kanan dalam pencak silat jurus 1 tunggal baku tangan kosong 

berdasarkan hasil pengamatan. 

2) Memperagakan gerakan salam pembukaan dan sikap pasang selup 

kanan dalam pencak silat jurus 1 tunggal baku tangan kosong dengan 

baik dan benar. 



 

  Mengasosiasi 

1) Mengetahui kesalahan-kesalahan yang sering dilakukan saat 

melakukan rangkaian gerak salam pembuka dan sikap pasang selup 

kanan dalam pencak silat jurus 1 tunggal baku tangan kosong. 

2) Mengetahui cara memperbaiki kesalahan-kesalahan yang sring 

dilakukan saat melakukan rangkaian gerak salam pembuka dan sikap 

pasang selup kanan dalam pencak silat jurus 1 tunggal baku tangan 

kosong 

 

 Mengkomunikasikan 

Melakukan gerakan salam pembukaan dan sikap selup kanan dalam 

pencak silat  jurus 1tunggal baku tangan kosong dengan baik dan 

benar,menggunakan gerakan yang dimodifikasi dan menunjukkan perilaku 

kerjasama,  bertanggung jawab, menghargai perbedaan, disiplin, dan 

toleransi selama proses pembelajaran.  

c. Penutup (10 menit) 

1. Peserta didik diminta duduk melingkar kelompok putera dan puteri 

terpisah. Kedua tungkai diluruskan. 

2. Kesimpulan. Guru dan peserta didik membuat kesimpulan dari 

seluruh materi. 

3. Refleksi dari guru dan peserta didik. Guru dan peserta didik 

melakukan refleksi apa yang telah dicapai dan belum dicapai sesuai 

dengan tujuan yang ditetapkan. 

4. Penilaian. Guru membuat penilaian terhadap keberhasilan proses 

pembelajaran secara transparan. 

5. Tindak lanjut dan penjelaskan materi minggu depan. Guru 

memberikan tugas yang terkait dengan pembelajaran hari ini dan 

pembelajaran yang akan datang, peserta didik diharapkan menacari 

tahu dan belajar dan mempersiapkan diri untuk materi tersebut. 

6. Berdoa. Guru menugaskan salah satu peserta didik untuk memimpin 

berdoa sesuai agama dan kepercayaannya masing-masing. 

7. Siswa diberi waktu untuk berganti baju dan kembali ke kelas dengan 

tertib dan tepat waktu. Peserta didik kembali ke kelas yang dilakukan 

dengan tertib, bagi peserta didik yang bertugas mengembalikan 

peralatan ke tempat semula. 

 

 

Pertemuan 2 

a. Pendahuluan (20 menit) 



1. Berbaris, memberi salam, berdoa dipimpin oleh salah satu peserta didik, 

dan absensi. 

2. Guru mempertanyakan keadaan dan kondisi kesehatan peserta didik, jika 

ada yang sakit peserta didik bersangkutan tidak perlu mengikuti aktivitas 

fisik, tapi harus tetap berada di pinggir lapangan olahraga. 

3. Guru meminta salah seorang peserta didik untuk memimpin melakukan 

pemanasan. Saat melakukan pemanasan guru mengamati kebenaran gerak 

pemanasan, jika terdapat peserta didik yang melakukan kesalahan, guru 

langsung memperbaiki pada saat kejadian (sambil memberhentikan 

pemanasan sementara), guru mempertanyakan tujuan dan manfaat 

melakukan pemanasan sebelum melakukan aktivitas fisik yaitu: untuk 

mempersiapkan tubuh menerima beban yang lebih berat, untuk 

mengurangi resiko cidera dalam melakukan aktivitas fisik, dan untuk 

menciptakan ruang gerak persendian lebih luas. 

4. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran dalam pencak silat. 

5. Guru menyampaikan tahapan kegiatan pembelajaran yang akan dilalui 

selama pertemuan (membagi pasangan/ kelompok, pengamat/pelaku, 

membagikan Lembar Pratikum Siswa, mengatur giliran peran, melakukan 

klasifikasi, dan melakukan penilaian).  

 

b. Inti (90 menit) 

 Mengamati 

Peserta didik mengamati keterampilan gerakan tepuk sisir dobrak, 

tangkapan kanan dan patahan kedua tanagn dalam pembelajaran pencak 

silat dengan baik secara langsung melalui peragaan guru/siswa atau 

melalui media audio visual yang telah disiapkan oleh guru.  

1. Tepuk-Sisir-Dobrak 

1) Posisi tangan menepuk diatas kepala, dengan melewati wajah terlebih 

dahulu. 

2) Proses lanjutan dari sikap tangan yang ditepuk diatas kepala 

sebelumnya, dikatakan sisir karena prosesnya seperti sedang menyisir, 

telapakn tangan dirapatkan kecuali jempol, membentuk huruf. Posisi 

kaki kanan diangkat sampai melutut. 

3) Gerakan  mendobrak dengan dua tangan dan letakan sejajar dengan 

dada atau ulu hati, posisi kaki kuda-kuda depan, berat badan condong 

kedepan. 

         
2. Tangkapan kanan tarik kerusuk.  

1) Posisi badan dengan kuda-kuda depan, dimana kedua tangan diletakan 



disamping badan atau sejajar dengan rusuk sebelah kanan  

2) badan tegap, pandangan lurus kedepan harus dibuka rapat, 

3) sedangkan tangan kanan yang berada di bawah dikepalkan. 

3. Angkat lutut kiri- patahkan dengan kedua tangan. 

1) Sasarannya ialah mengambil bahu lawan, kemudian patahkan dengan 

menyasarkan lawan keara lutut. 

2)  Posisi kedua tangan mengepal. Dan diletakan diatas lutut sejajar 

dengan dada. 

                
 

 Menanya 

Secara bergantian peserta didik mengajukan pertanyaan berkaitan dengan 

keterampilan  tepuk sisir dobrak, tangkapan kanan, dan patahan kedua 

tangan sesuai dengan hasil pengamatan. 

 Mencoba 

1) Mengidentifikasi keterampilan gerak  tepuk sisir dobrak, tangkapan kanan, 

dan patahan kedua tangan pencak silat jurus 1 tunggal baku tangan kosong 

berdasarkan hasil pengamatan. 

2) Memperagakan keterampilan gerak   tepuk sisir dobrak, tangkapan kanan, 

dan patahan kedua tangan pencak silat jurus 1 tunggal baku tangan kosong 

berdasarkan hasil pengamatan. 

 

 Mengasosiasi 

1) Mengetahui kesalahan-kesalahan yang sering dilakukan saat melakukan 

rangkaian gerak tepuk sisir dobrak, tangkapan kanan, dan patahan kedua 

tangan  dalam pencak silat jurus 1 tunggal baku tangan kosong. 

2) Mengetahui cara memperbaiki kesalahan-kesalahan yang sering dilakukan 

saat melakukan rangkaian gerak tepuk sisir dobrak, tangkapan kanan, dan 

patahan kedua tangan dalam pencak silat jurus 1 tunggal baku tangan 

kosong. 

 

 Mengkomunikasikan 

Melakukan tepuk sisir dobrak, tangkapan kanan, dan patahan kedua tangan 

dalam pencak silat  jurus 1tunggal baku tangan kosong dengan baik dan 

benar,menggunakan gerakan yang dimodifikasi dan menunjukkan perilaku 

kerjasama, bertanggung jawab, menghargai perbedaan, disiplin, dan 

toleransi selama proses pembelajaran.  



c. Penutup (10 menit) 

1. Peserta didik diminta duduk melingkar kelompok putera dan puteri 

terpisah. Kedua tungkai diluruskan, peserta didik memijat punggung 

teman yang ada di depannya, setelah cukup (1 menit) berbalik arah 

sehingga peserta didik yang tadi memijat menjadi yang dipijat. 

2. Kesimpulan. Guru dan peserta didik membuat kesimpulan dari seluruh 

materi. 

3. Refleksi dari guru dan peserta didik. Guru dan peserta didik 

melakukan refleksi apa yang telah dicapai dan belum dicapai sesuai 

dengan tujuan yang ditetapkan. 

4. Penilaian. Guru membuat penilaian terhadap keberhasilan proses 

pembelajaran secara transparan. 

5. Tindak lanjut dan penjelaskan materi minggu depan. Guru 

memberikan tugas yang terkait dengan pembelajaran hari ini dan 

pembelajaran yang akan datang, peserta didik diharapkan menacari 

tahu dan belajar dan mempersiapkan diri untuk materi tersebut. 

6. Berdoa. Guru menugaskan salah satu peserta didik untuk memimpin 

berdoa sesuai agama dan kepercayaannya masing-masing. 

7. Siswa diberi waktu untuk berganti baju dan kembali ke kelas dengan 

tertib dan tepat waktu. Peserta didik kembali ke kelas yang dilakukan 

dengan tertib, bagi peserta didik yang bertugas mengembalikan 

peralatan ke tempat semula. 

 

Pertemuan 3 

a. Pendahuluan (20 menit) 

1 Berbaris, memberi salam, berdoa dipimpin oleh salah satu peserta 

didik, dan absensi. 

2 Guru mempertanyakan keadaan dan kondisi kesehatan peserta didik, 

jika ada yang sakit peserta didik bersangkutan tidak perlu mengikuti 

aktivitas fisik, tapi harus tetap berada di pinggir lapangan olahraga. 

3 Guru meminta salah seorang peserta didik untuk memimpin 

melakukan pemanasan. Saat melakukan pemanasan guru mengamati 

kebenaran gerak pemanasan, jika terdapat peserta didik yang 

melakukan kesalahan, guru langsung memperbaiki pada saat kejadian 

(sambil memberhentikan pemanasan sementara), guru 

mempertanyakan tujuan dan manfaat melakukan pemanasan sebelum 

melakukan aktivitas fisik yaitu: untuk mempersiapkan tubuh menerima 

beban yang lebih berat, untuk mengurangi resiko cidera dalam 

melakukan aktivitas fisik, dan untuk menciptakan ruang gerak 

persendian lebih luas. 



4 Guru menyampaikan tujuan pembelajaran dalam pencak silat. 

5 Guru menyampaikan tahapan kegiatan pembelajaran yang akan dilalui 

selama pertemuan (membagi pasangan/ kelompok, pengamat/pelaku, 

membagikan Lembar Pratikum Siswa, mengatur giliran peran, 

melakukan klasifikasi, dan melakukan penilaian).  

 

b. Inti (90 menit) 

 Mengamati 

Peserta didik mengamati keterampilan gerakan gerak angkat lutut kiri- 

patahkan dengan kedua tangan, pukul depan kanan robah arah kiri, posisi 

kuda-kuda tengah dalam pembelajaran pencak silat dengan baik secara 

langsung melalui peragaan guru/siswa atau melalui media audio visual 

yang telah disiapkan oleh guru.  

1. Angkat lutut kiri- patahkan dengan kedua tangan. 

1) Sasarannya ialah mengambil bahu lawan, kemudian patahkan 

dengan menyasarkan lawan keara lutut.  

2) Posisi kedua tangan mengepal. Dan diletakan diatas lutut sejajar 

dengan dada. 

2. Pukul depan kanan robah arah kiri.   

1) Posisi badan diputar kearah kiri tanpa berpindah tempat,  

2) Kemudian dilanjutkan dengan memukul tangan kiri sasaran uluh 

hati lawan. Sedangkan tangan kiri berfungsi sebagai tolakan.  

3. Posisi kuda-kuda tengah 

Dengan posisi badan menghadap depan, dan pandangan kearah kiri 

lurus, sedangkan tangan kanan mengepal didepan dada. 

       

 Menanya 

Secara bergantian peserta didik mengajukan pertanyaan berkaitan dengan 

keterampilan gerak angkat lutut kiri- patahkan dengan kedua tangan, pukul 

depan kanan robah arah kiri, posisi kuda-kuda tengah sesuai dengan hasil 

pengamatan. 

 

 Mencoba 

1) Mengidentifikasi keterampilan gerak angkat lutut kiri- patahkan 

dengan kedua tangan, pukul depan kanan robah arah kiri, posisi 



kuda-kuda tengah pencak silat jurus 1 tunggal baku tangan kosong 

berdasarkan hasil pengamatan. 

2) Memperagakan keterampilan gerak angkat lutut kiri- patahkan 

dengan kedua tangan, pukul depan kanan robah arah kiri, posisi 

kuda-kuda tengah pencak silat jurus 1 tunggal baku tangan kosong 

berdasarkan hasil pengamatan. 

 Mengasosiasi 

1) Mengetahui kesalahan-kesalahan yang sering dilakukan saat 

melakukan rangkaian angkat lutut kiri- patahkan dengan kedua 

tangan, pukul depan kanan robah arah kiri, posisi kuda-kuda tengah  

dalam pencak silat jurus 1 tunggal baku tangan kosong. 

2) Mengetahui cara memperbaiki kesalahan-kesalahan yang sering 

dilakukan saat melakukan rangkaian gerak angkat lutut kiri- patahkan 

dengan kedua tangan, pukul depan kanan robah arah kiri, posisi kuda-

kuda tengah  dalam pencak silat jurus 1 tunggal baku tangan kosong. 

 

 Mengkomunikasikan 

Melakukan angkat lutut kiri- patahkan dengan kedua tangan, pukul depan 

kanan robah arah kiri, posisi kuda-kuda tengah dalam pencak silat  jurus 

1tunggal baku tangan kosong dengan baik dan benar,menggunakan 

gerakan yang dimodifikasi dan menunjukkan perilaku kerjasama, 

bertanggung jawab, menghargai perbedaan, disiplin, dan toleransi selama 

proses pembelajaran.  

 

c. Penutup (10 menit) 

1. Peserta didik diminta duduk melingkar kelompok putera dan puteri 

terpisah. Kedua tungkai diluruskan, peserta didik memijat punggung 

teman yang ada di depannya, setelah cukup (1 menit) berbalik arah 

sehingga peserta didik yang tadi memijat menjadi yang dipijat. 

2. Kesimpulan. Guru dan peserta didik membuat kesimpulan dari seluruh 

materi. 

3. Refleksi dari guru dan peserta didik. Guru dan peserta didik 

melakukan refleksi apa yang telah dicapai dan belum dicapai sesuai 

dengan tujuan yang ditetapkan. 

4. Penilaian. Guru membuat penilaian terhadap keberhasilan proses 

pembelajaran secara transparan. 

5. Tindak lanjut dan penjelaskan materi minggu depan. Guru 

memberikan tugas yang terkait dengan pembelajaran hari ini dan 

pembelajaran yang akan datang, peserta didik diharapkan menacari 

tahu dan belajar dan mempersiapkan diri untuk materi tersebut. 



6. Berdoa. Guru menugaskan salah satu peserta didik untuk memimpin 

berdoa sesuai agama dan kepercayaannya masing-masing. 

7. Siswa diberi waktu untuk berganti baju dan kembali ke kelas dengan 

tertib dan tepat waktu. Peserta didik kembali ke kelas yang dilakukan 

dengan tertib, bagi peserta didik yang bertugas mengembalikan 

peralatan ke tempat semula. 

 

Pertemuan 4  

a. Pendahuluan (20 menit) 

1. Berbaris, memberi salam, berdoa dipimpin oleh salah satu peserta didik, 

dan absensi. 

2. Guru mempertanyakan keadaan dan kondisi kesehatan peserta didik, 

jika ada yang sakit peserta didik bersangkutan tidak perlu mengikuti 

aktivitas fisik, tapi harus tetap berada di pinggir lapangan olahraga. 

3. Guru meminta salah seorang peserta didik untuk memimpin melakukan 

pemanasan. Pemanasan yang dilakukan antara lain: pemanasan untuk 

seluruh tubuh dan pemanasan secara spesifik untuk jenis aktivitas yang 

akan diikuti melalui permainan. Saat melakukan pemanasan guru 

mengamati kebenaran gerak pemanasan, jika terdapat peserta didik 

yang melakukan kesalahan, guru langsung memperbaiki pada saat 

kejadian (sambil memberhentikan pemanasan sementara), guru 

mempertanyakan tujuan dan manfaat melakukan pemanasan sebelum 

melakukan aktivitas fisik yaitu: untuk mempersiapkan tubuh menerima 

beban yang lebih berat, untuk mengurangi resiko cidera dalam 

melakukan aktivitas fisik, dan untuk menciptakan ruang gerak 

persendian lebih luas. 

4. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran dalam pencak silat. 

5. Guru menyampaikan tahapan kegiatan pembelajaran yang akan dilalui 

selama pertemuan (membagi pasangan/ kelompok, pengamat/pelaku, 

membagikan Lembar Pratikum Siswa, mengatur giliran peran, 

melakukan klasifikasi, dan melakukan penilaian).  

 

 

b. Inti (90 menit) 

 Mengamati 

Peserta didik mengamati keterampilan gerakan interval, tangkapan kanan- 

siku kiri, dan tendangan depan kiri dalam pembelajaran pencak silat 

dengan baik secara langsung melalui peragaan guru/siswa atau melalui 

media audio visual yang telah disiapkan oleh guru.  

1. Interval  

1) Interval balik arah, sikap kuda-kuda belakang.  



2) Posisi kuda-kuda tengah, dengan badan lurus kedepan, tangan 

kanan berada diatas. 

3) Sebaliknya tangan kiri diletakan dirusuk kiri dengan telapak tangan 

menghadap bawah. 

                   
2. Tangkapan kanan-siku kiri samping 

1) Yaitu proses ketika akan menangkap lawan depan kanan. Dimana 

tangan kanan mengambil kemudian tangan kiri menyiku 

2)  Badan diputarkan kearah kiri, kaki kanan berada didepan dan 

ditekuk. 

        

3. Tendangan depan kiri 

1) Proses menendang, kaki kiri  

menendang dan kakin kanan  

menjadi tumpuan, 

2) Badan tegap dan kedua tangan  

Mengunci. 

 Menanya 

Secara bergantian peserta didik mengajukan pertanyaan berkaitan dengan 

keterampilan  gerakan interval, tangkapan kanan- siku kiri, dan tendangan 

depan kiri sesuai dengan hasil pengamatan. 

 Mencoba 

1) Mengidentifikasi keterampilan gerakan interval, tangkapan kanan- 

siku kiri, dan tendangan depan kiri pencak silat jurus 1 tunggal baku 

tangan kosong berdasarkan hasil pengamatan. 

2) Memperagakan keterampilan gerakan interval, tangkapan kanan- siku 

kiri, dan tendangan depan kiri pencak silat jurus 1 tunggal baku tangan 

kosong berdasarkan hasil pengamatan. 

 

 Mengasosiasi 

1) Mengetahui kesalahan-kesalahan yang sering dilakukan saat 

melakukan rangkaian gerak gerakan interval, tangkapan kanan- siku 



kiri, dan tendangan depan kiri dalam pencak silat jurus 1 tunggal baku 

tangan kosong. 

2) Mengetahui cara memperbaiki kesalahan-kesalahan yang sering 

dilakukan saat melakukan gerakan interval, tangkapan kanan- siku 

kiri, dan tendangan depan kiri dalam pencak silat jurus 1 tunggal baku 

tangan kosong. 

 Mengkomunikasikan 

Melakukan gerakan interval, tangkapan kanan- siku kiri, dan tendangan 

depan kiri dalam pencak silat  jurus 1tunggal baku tangan kosong dengan 

baik dan benar,menggunakan gerakan yang dimodifikasi dan menunjukkan 

perilaku kerjasama, bertanggung jawab, menghargai perbedaan, disiplin, 

dan toleransi selama proses pembelajaran.  

 

c. Penutup (10) 

1. Peserta didik diminta duduk melingkar kelompok putera dan puteri 

terpisah. Kedua tungkai diluruskan, peserta didik memijat punggung 

teman yang ada di depannya, setelah cukup (1 menit) berbalik arah 

sehingga peserta didik yang tadi memijat menjadi yang dipijat. 

2. Kesimpulan. Guru dan peserta didik membuat kesimpulan dari 

seluruh materi. 

3. Refleksi dari guru dan peserta didik. Guru dan peserta didik 

melakukan refleksi apa yang telah dicapai dan belum dicapai sesuai 

dengan tujuan yang ditetapkan. 

4. Penilaian. Guru membuat penilaian terhadap keberhasilan proses 

pembelajaran secara transparan. 

5. Tindak lanjut dan penjelaskan materi minggu depan. Guru 

memberikan tugas yang terkait dengan pembelajaran hari ini dan 

pembelajaran yang akan datang, peserta didik diharapkan menacari 

tahu dan belajar dan mempersiapkan diri untuk materi tersebut. 

6. Berdoa. Guru menugaskan salah satu peserta didik untuk memimpin 

berdoa sesuai agama dan kepercayaannya masing-masing. 

7. Siswa diberi waktu untuk berganti baju dan kembali ke kelas dengan 

tertib dan tepat waktu. Peserta didik kembali ke kelas yang dilakukan 

dengan tertib, bagi peserta didik yang bertugas mengembalikan 

ssperalatan ke tempat semula. 

 

Pertemuan 5 

a. Pendahuluan (20 menit) 

1. Berbaris, memberi salam, berdoa dipimpin oleh salah satu peserta didik, 

dan absensi. 



2. Guru mempertanyakan keadaan dan kondisi kesehatan peserta didik, 

jika ada yang sakit peserta didik bersangkutan tidak perlu mengikuti 

aktivitas fisik, tapi harus tetap berada di pinggir lapangan olahraga. 

3. Guru meminta salah seorang peserta didik untuk memimpin melakukan 

pemanasan. Jika terdapat peserta didik yang melakukan kesalahan, guru 

langsung memperbaiki pada saat kejadian (sambil memberhentikan 

pemanasan sementara), guru mempertanyakan tujuan dan manfaat 

melakukan pemanasan sebelum melakukan aktivitas fisik yaitu: untuk 

mempersiapkan tubuh menerima beban yang lebih berat, untuk 

mengurangi resiko cidera dalam melakukan aktivitas fisik, dan untuk 

menciptakan ruang gerak persendian lebih luas. 

4. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran dalam pembelajaran pencak 

silat 

5. Guru menyampaikan tahapan kegiatan pembelajaran yang akan dilalui 

selama pertemuan (membagi pasangan/ kelompok, pengamat/pelaku, 

membagikan Lembar Pratikum Siswa, mengatur giliran peran, 

melakukan klasifikasi, dan melakukan penilaian).  

 

b. Inti (90 menit) 

 Mengamati 

Peserta didik mengamati keterampilan gerakan pukulan depan selewah  

tangan, tangkapan, siku atas kiri dan gerakan gedig bawah duduk dalam 

pembelajaran pencak silat dengan baik secara langsung melalui peragaan 

guru/siswa atau melalui media audio visual yang telah disiapkan oleh 

guru.  

1. Pukulan depan selewah tangan 

1) Serong pukulan depan selewah 

 tangan kiri 

2)  lanjutan maju kiri ambil kanan. 

3) Posisi tangan tegap, kaki kanan  

di jinjit              

4)  posisi bokong agak tenggeng. 

2. Tangkapan, siku atas kiri 

1) Lanjutan, kaki kanan melangkah ke depan,  

posisi kaki kiri dijinjit. 

2) kemudian tangan kiri menyiku atas                    

3) pandangan serah dengan sikutan. 

3. Gedig bawah duduk, lutut kanan di bawah 

1) Lanjutan, putar badan ke kiri 

2) kemudian jatuhkan badan, hingga lutut 

kanan mengenai lantai.sedangkan kaki  

kiri ditekuk,  



3) tangan kanan mengepal bawah dan 

tangan kiri posisi siap didepan dada. 

 

 

 

 

 

 

 

 Menanya 

Secara bergantian peserta didik mengajukan pertanyaan berkaitan dengan 

keterampilan gerakan pukulan depan selewah  tangan, tangkapan, siku atas 

kiri dan gerakan gedig bawah duduk sesuai dengan hasil pengamatan. 

 Mencoba 

1) Mengidentifikasi keterampilan gerakan pukulan depan selewah  

tangan, tangkapan, siku atas kiri dan gerakan gedig bawah duduk 

pencak silat jurus 2 tunggal baku tangan kosong berdasarkan hasil 

pengamatan. 

2) Memperagakan keterampilan gerakan pukulan depan selewah  tangan, 

tangkapan, siku atas kiri dan gerakan gedig bawah duduk pencak silat 

jurus 2 tunggal baku tangan kosong berdasarkan hasil pengamatan. 

 Mengasosiasi 

1) Mengetahui kesalahan-kesalahan yang sering dilakukan saat 

melakukan keterampilan gerakan pukulan depan selewah  tangan, 

tangkapan, siku atas kiri dan gerakan gedig bawah duduk dalam 

pencak silat jurus 2 tunggal baku tangan kosong. 

2) Mengetahui cara memperbaiki kesalahan-kesalahan yang sering 

dilakukan saat melakukan keterampilan gerakan pukulan depan 

selewah  tangan, tangkapan, siku atas kiri dan gerakan gedig bawah 

duduk dalam pencak silat jurus 2 tunggal baku tangan kosong. 

 Mengkomunikasikan 

Melakukan keterampilan gerakan pukulan depan selewah  tangan, 

tangkapan, siku atas kiri dan gerakan gedig bawah duduk dalam pencak 

silat jurus 2 tunggal baku tangan kosong dengan baik dan 

benar,menggunakan gerakan yang dimodifikasi dan menunjukkan perilaku 

kerjasama, bertanggung jawab, menghargai perbedaan, disiplin, dan 

toleransi selama proses pembelajaran.  

 

c. Penutup  (10 menit) 

1. Peserta didik diminta duduk melingkar kelompok putera dan puteri 

terpisah. Kedua tungkai diluruskan, peserta didik memijat punggung 



teman yang ada di depannya, setelah cukup (1 menit) berbalik arah 

sehingga peserta didik yang tadi memijat menjadi yang dipijat. 

2. Kesimpulan. Guru dan peserta didik membuat kesimpulan dari seluruh 

materi. 

3. Refleksi dari guru dan peserta didik. Guru dan peserta didik 

melakukan refleksi apa yang telah dicapai dan belum dicapai sesuai 

dengan tujuan yang ditetapkan. 

4. Penilaian. Guru membuat penilaian terhadap keberhasilan proses 

pembelajaran secara transparan. 

5. Tindak lanjut dan penjelaskan materi minggu depan. Guru 

memberikan tugas yang terkait dengan pembelajaran hari ini dan 

pembelajaran yang akan datang, peserta didik diharapkan menacari 

tahu dan belajar dan mempersiapkan diri untuk materi tersebut. 

6. Berdoa. Guru menugaskan salah satu peserta didik untuk memimpin 

berdoa sesuai agama dan kepercayaannya masing-masing. 

7. Siswa diberi waktu untuk berganti baju dan kembali ke kelas dengan 

tertib dan tepat waktu. Peserta didik kembali ke kelas yang dilakukan 

dengan tertib, bagi peserta didik yang bertugas mengembalikan 

peralatan ke tempat semula. 

 

Pertemuan 6 

a. Pendahuluan (20 menit) 

1. Berbaris, memberi salam, berdoa dipimpin oleh salah satu peserta 

didik, dan absensi. 

2. Guru mempertanyakan keadaan dan kondisi kesehatan peserta didik, 

jika ada yang sakit peserta didik bersangkutan tidak perlu mengikuti 

aktivitas fisik, tapi harus tetap berada di pinggir lapangan olahraga. 

3. Guru meminta salah seorang peserta didik untuk memimpin 

melakukan pemanasan. Saat melakukan pemanasan guru mengamati 

kebenaran gerak pemanasan, jika terdapat peserta didik yang 

melakukan kesalahan, guru langsung memperbaiki pada saat kejadian 

(sambil memberhentikan pemanasan sementara), guru 

mempertanyakan tujuan dan manfaat melakukan pemanasan sebelum 

melakukan aktivitas fisik yaitu: untuk mempersiapkan tubuh 

menerima beban yang lebih berat, untuk mengurangi resiko cidera 

dalam melakukan aktivitas fisik, dan untuk menciptakan ruang gerak 

persendian lebih luas. 

4. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran dalam pencak silat. 

5. Guru menyampaikan tahapan kegiatan pembelajaran yang akan dilalui 

selama pertemuan (membagi pasangan/ kelompok, pengamat/pelaku, 



membagikan Lembar Pratikum Siswa, mengatur giliran peran, 

melakukan klasifikasi, dan melakukan penilaian). 

 

 

b. Inti (90 menit) 

 Mengamati 

Peserta didik mengamati keterampilan gerak interval dan gedig samping 

kanan dalam pembelajaran pencak silat dengan baik secara langsung 

melalui peragaan guru/siswa atau melalui media audio visual yang telah 

disiapkan oleh guru.  

1. Interval 

1) langkah silang kaki kiri mundur, balik  

arah sikap pasang angkat kaki kanan. 

2) Posisi kaki kiri angkat melutut, dengan 

badan tegap.  

3) Posisi tangan sikap  

4) Kaki kiri turun dengan menyilang, 

 posisi tangan membuka. 

2. Gedig samping 

Gedig samping, kemudian berbalik dan bukaan depan dengan kaki 

kanan melutut, pandangan kearah depan. 

               
 Menanya 

Secara bergantian peserta didik mengajukan pertanyaan berkaitan dengan 

keterampilan gerak interval dan gedig samping kanan dalam pembelajaran 

pencak silat  sesuai dengan hasil pengamatan. 

 

 Mencoba 

3) Mengidentifikasi gerakan interval dan gedig samping kanan dalam 

pencak silat jurus 3 tunggal baku tangan kosong berdasarkan hasil 

pengamatan. 

4) Memperagakan gerakan interval dan gedig samping kanan dalam 

pencak silat jurus 3 tunggal baku tangan kosong dengan baik dan 

benar. 

  Mengasosiasi 

3) Mengetahui kesalahan-kesalahan yang sering dilakukan saat 

melakukan rangkaian gerak interval dan gedig samping kanan dalam 



pencak silat jurus 3 tunggal baku tangan kosong. 

4) Mengetahui cara memperbaiki kesalahan-kesalahan yang sring 

dilakukan saat melakukan interval dan gedig samping kanan dalam 

pencak silat jurus 3 tunggal baku tangan kosong 

 

 Mengkomunikasikann  

Melakukan gerakan salam pembukaan dan sikap selup kanan dalam 

pencak silat  jurus 1tunggal baku tangan kosong dengan baik dan 

benar,menggunakan gerakan yang dimodifikasi dan menunjukkan perilaku 

kerjasama,  bertanggung jawab, menghargai perbedaan, disiplin, dan 

toleransi selama proses pembelajaran.  

 

c. Penutup (10 menit) 

1. Peserta didik diminta duduk melingkar kelompok putera dan puteri 

terpisah. Kedua tungkai diluruskan, peserta didik memijat punggung 

teman yang ada di depannya, setelah cukup (1 menit) berbalik arah 

sehingga peserta didik yang tadi memijat menjadi yang dipijat. 

2. Kesimpulan. Guru dan peserta didik membuat kesimpulan dari seluruh 

materi. 

3. Refleksi dari guru dan peserta didik. Guru dan peserta didik 

melakukan refleksi apa yang telah dicapai dan belum dicapai sesuai 

dengan tujuan yang ditetapkan. 

4. Penilaian. Guru membuat penilaian terhadap keberhasilan proses 

pembelajaran secara transparan. 

5. Tindak lanjut dan penjelaskan materi minggu depan. Guru 

memberikan tugas yang terkait dengan pembelajaran hari ini dan 

pembelajaran yang akan datang, peserta didik diharapkan menacari 

tahu dan belajar dan mempersiapkan diri untuk materi tersebut. 

6. Berdoa. Guru menugaskan salah satu peserta didik untuk memimpin 

berdoa sesuai agama dan kepercayaannya masing-masing. 

7. Siswa diberi waktu untuk berganti baju dan kembali ke kelas dengan 

tertib dan tepat waktu. Peserta didik kembali ke kelas yang dilakukan 

dengan tertib, bagi peserta didik yang bertugas mengembalikan 

peralatan ke tempat semula. 

 

Pertemuan 7 

a. Pendahuluan (20 menit) 

1. Berbaris, memberi salam, berdoa dipimpin oleh salah satu peserta 

didik, dan absensi. 



2. Guru mempertanyakan keadaan dan kondisi kesehatan peserta didik, 

jika ada yang sakit peserta didik bersangkutan tidak perlu mengikuti 

aktivitas fisik, tapi harus tetap berada di pinggir lapangan olahraga. 

3. Guru meminta salah seorang peserta didik untuk memimpin 

melakukan pemanasan. Saat melakukan pemanasan guru mengamati 

kebenaran gerak pemanasan, jika terdapat peserta didik yang 

melakukan kesalahan, guru langsung memperbaiki pada saat kejadian 

(sambil memberhentikan pemanasan sementara), guru 

mempertanyakan tujuan dan manfaat melakukan pemanasan sebelum 

melakukan aktivitas fisik yaitu: untuk mempersiapkan tubuh 

menerima beban yang lebih berat, untuk mengurangi resiko cidera 

dalam melakukan aktivitas fisik, dan untuk menciptakan ruang gerak 

persendian lebih luas. 

4. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran dalam pencak silat. 

5. Guru menyampaikan tahapan kegiatan pembelajaran yang akan dilalui 

selama pertemuan (membagi pasangan/ kelompok, pengamat/pelaku, 

membagikan Lembar Pratikum Siswa, mengatur giliran peran, 

melakukan klasifikasi, dan melakukan penilaian).  

 

b. Inti (90 menit) 

 Mengamati 

Peserta didik mengamati keterampilan gerakan pukulan samping kanan, 

tendangan sabit/jejak, dan sapuan rebah belakang dalam pembelajaran 

pencak silat dengan baik secara langsung melalui peragaan guru/siswa atau 

melalui media audio visual yang telah disiapkan oleh guru.  

1. Pukulan samping kanan, posisi kaki kanan maju, dengan lanjutan 

memukul menggunakan punggung tangan, badan condong ke 

depan. 

2. Tendangan sabit tumit/jejak kaki, sasaran tendangan ini adalah 

rahang lawan, arah diambil dari bawah kemudian mengayun 

keatas.  

3. Sapuan rebah belakang, dari posisi sabit tumit, kemudian kaki yang 

menyabit disimpan kebawah depan, memutar kearah kanan 

kemudian jatuhkan terlebih dahulu pantat kelantai, dan lakukan 

sapuan luar atau rebahan. 

      
   1  2    3  



 Menanya 

Secara bergantian peserta didik mengajukan pertanyaan berkaitan dengan 

keterampilan gerak pukulan samping kanan, tendangan sabit/jejak, dan 

sapuan rebah belakang sesuai dengan hasil pengamatan. 

 Mencoba 

1) Mengidentifikasi gerakan pukulan samping kanan, tendangan 

sabit/jejak, dan sapuan rebah belakang dalam pencak silat jurus 3 

tunggal baku tangan kosong berdasarkan hasil pengamatan. 

2) Memperagakan gerakan pukulan samping kanan, tendangan 

sabit/jejak, dan sapuan rebah belakang dalam pencak silat jurus 3 

tunggal baku tangan kosong dengan baik dan benar. 

  Mengasosiasi 

1) Mengetahui kesalahan-kesalahan yang sering dilakukan saat 

melakukan rangkaian gerak pukulan samping kanan, tendangan 

sabit/jejak, dan sapuan rebah belakang dalam pencak silat jurus 3 

tunggal baku tangan kosong. 

2) Mengetahui cara memperbaiki kesalahan-kesalahan yang sring 

dilakukan saat melakukan rangkaian gerak pukulan samping kanan, 

tendangan sabit/jejak, dan sapuan rebah belakang dalam pencak silat 

jurus 3 tunggal baku tangan kosong 

 Mengkomunikasikann  

Melakukan gerakan pukulan samping kanan, tendangan sabit/jejak, dan 

sapuan rebah belakang dalam pencak silat  jurus 3 tunggal baku tangan 

kosong dengan baik dan benar,menggunakan gerakan yang dimodifikasi 

dan menunjukkan perilaku kerjasama,  bertanggung jawab, menghargai 

perbedaan, disiplin, dan toleransi selama proses pembelajaran.  

c. Penutup (10 menit) 

1. Peserta didik diminta duduk melingkar kelompok putera dan puteri 

terpisah. Kedua tungkai diluruskan, peserta didik memijat punggung 

teman yang ada di depannya, setelah cukup (1 menit) berbalik arah 

sehingga peserta didik yang tadi memijat menjadi yang dipijat. 

2. Kesimpulan. Guru dan peserta didik membuat kesimpulan dari seluruh 

materi. 

3. Refleksi dari guru dan peserta didik. Guru dan peserta didik 

melakukan refleksi apa yang telah dicapai dan belum dicapai sesuai 

dengan tujuan yang ditetapkan. 

4. Penilaian. Guru membuat penilaian terhadap keberhasilan proses 

pembelajaran secara transparan. 

5. Tindak lanjut dan penjelaskan materi minggu depan. Guru 

memberikan tugas yang terkait dengan pembelajaran hari ini dan 

pembelajaran yang akan datang, peserta didik diharapkan menacari 



tahu dan belajar dan mempersiapkan diri untuk materi tersebut. 

6. Berdoa. Guru menugaskan salah satu peserta didik untuk memimpin 

berdoa sesuai agama dan kepercayaannya masing-masing. 

7. Siswa diberi waktu untuk berganti baju dan kembali ke kelas dengan 

tertib dan tepat waktu. Peserta didik kembali ke kelas yang dilakukan 

dengan tertib, bagi peserta didik yang bertugas mengembalikan 

peralatan ke tempat semula. 

 

Pertemuan 8 

a. Pendahuluan (20 menit) 

1. Berbaris, memberi salam, berdoa dipimpin oleh salah satu peserta 

didik, dan absensi. 

2. Guru mempertanyakan keadaan dan kondisi kesehatan peserta didik, 

jika ada yang sakit peserta didik bersangkutan tidak perlu mengikuti 

aktivitas fisik, tapi harus tetap berada di pinggir lapangan olahraga. 

3. Guru meminta salah seorang peserta didik untuk memimpin 

melakukan pemanasan. Saat melakukan pemanasan guru mengamati 

kebenaran gerak pemanasan, jika terdapat peserta didik yang 

melakukan kesalahan, guru langsung memperbaiki pada saat kejadian 

(sambil memberhentikan pemanasan sementara), guru 

mempertanyakan tujuan dan manfaat melakukan pemanasan sebelum 

melakukan aktivitas fisik yaitu: untuk mempersiapkan tubuh 

menerima beban yang lebih berat, untuk mengurangi resiko cidera 

dalam melakukan aktivitas fisik, dan untuk menciptakan ruang gerak 

persendian lebih luas. 

4. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran dalam pencak silat. 

5. Guru menyampaikan tahapan kegiatan pembelajaran yang akan dilalui 

selama pertemuan (membagi pasangan/ kelompok, pengamat/pelaku, 

membagikan Lembar Pratikum Siswa, mengatur giliran peran, 

melakukan klasifikasi, dan melakukan penilaian).  

 

b. Inti (90 menit) 

 Mengamati 

Peserta didik mengamati keterampilan gerakan interval tangkis lenggang-

langkah lipat dan pukul samping kiri dalam pembelajaran pencak silat 

dengan baik secara langsung melalui peragaan guru/siswa atau melalui 

media audio visual yang telah disiapkan oleh guru.  

1. Interval  

1) Sikap pasang samping kanan atas 

2) Posisi kaki kiri menyentuh lantai, sedangkan kaki kanan  

diangkat, dengan posisi tangan diletakan dipaha kiri. 



3) Posisi tangan kanan sika, badan tegap dan pandangan lurus 

kedepan.  

4) Kemudian berdiri dengan kaki kanan dijinjiat, pandangan kearah 

smaping kanan, posisi tangan kanan diangkat ke atas, tangan kiri 

disamping belakang sebari mengepal. 

2. Tangkis lenggang-langkah lipat 

1) posisi badan memutar kearah kanan 

2) tangan kanan diayunkan 

3) kearah bawah melewati pantat 

4) condong belakang, kaki menghempis. 

3. Pukul samping kiri, berat badan kebelakang, sasaran pelipis. 

     
  1 2  3 

 Menanya 

Secara bergantian peserta didik mengajukan pertanyaan berkaitan dengan 

keterampilan gerak interval, tangkis lenggang-langkah lipat dan pukul 

samping kiri sesuai dengan hasil pengamatan. 

 Mencoba 

1) Mengidentifikasi gerakan interval, tangkis lenggang-langkah lipat dan 

pukul samping kiri dalam pencak silat jurus 4 tunggal baku tangan 

kosong berdasarkan hasil pengamatan. 

2) Memperagakan gerakan interval, tangkis lenggang-langkah lipat dan 

pukul samping kiri dalam pencak silat jurus 4 tunggal baku tangan 

kosong dengan baik dan benar. 

  Mengasosiasi 

1) Mengetahui kesalahan-kesalahan yang sering dilakukan saat 

melakukan rangkaian gerak interval, tangkis lenggang-langkah lipat 

dan pukul samping kiri dalam pencak silat jurus 4 tunggal baku 

tangan kosong. 

2) Mengetahui cara memperbaiki kesalahan-kesalahan yang sring 

dilakukan saat melakukan rangkaian gerak interval, tangkis 

lenggang-langkah lipat dan pukul samping kiri dalam pencak silat 

jurus 4 tunggal baku tangan kosong 

 Mengkomunikasikann  

Melakukan gerakan interval, tangkis lenggang-langkah lipat dan pukul 

samping kiri dalam pencak silat  jurus 4 tunggal baku tangan kosong 

dengan baik dan benar,menggunakan gerakan yang dimodifikasi dan 



menunjukkan perilaku kerjasama,  bertanggung jawab, menghargai 

perbedaan, disiplin, dan toleransi selama proses pembelajaran.  

c. Penutup (10 menit) 

1. Peserta didik diminta duduk melingkar kelompok putera dan puteri 

terpisah. Kedua tungkai diluruskan, peserta didik memijat punggung 

teman yang ada di depannya, setelah cukup (1 menit) berbalik arah 

sehingga peserta didik yang tadi memijat menjadi yang dipijat. 

2. Kesimpulan. Guru dan peserta didik membuat kesimpulan dari seluruh 

materi. 

3. Refleksi dari guru dan peserta didik. Guru dan peserta didik 

melakukan refleksi apa yang telah dicapai dan belum dicapai sesuai 

dengan tujuan yang ditetapkan. 

4. Penilaian. Guru membuat penilaian terhadap keberhasilan proses 

pembelajaran secara transparan. 

5. Tindak lanjut dan penjelaskan materi minggu depan. Guru 

memberikan tugas yang terkait dengan pembelajaran hari ini dan 

pembelajaran yang akan datang, peserta didik diharapkan menacari 

tahu dan belajar dan mempersiapkan diri untuk materi tersebut. 

6. Berdoa. Guru menugaskan salah satu peserta didik untuk memimpin 

berdoa sesuai agama dan kepercayaannya masing-masing. 

7. Siswa diberi waktu untuk berganti baju dan kembali ke kelas dengan 

tertib dan tepat waktu. Peserta didik kembali ke kelas yang dilakukan 

dengan tertib, bagi peserta didik yang bertugas mengembalikan 

peralatan ke tempat semula. 

 

Pertemuan 9 

a. Pendahuluan (20 menit) 

1. Berbaris, memberi salam, berdoa dipimpin oleh salah satu peserta didik, 

dan absensi. 

2. Guru mempertanyakan keadaan dan kondisi kesehatan peserta didik, 

jika ada yang sakit peserta didik bersangkutan tidak perlu mengikuti 

aktivitas fisik, tapi harus tetap berada di pinggir lapangan olahraga. 

3. Guru meminta salah seorang peserta didik untuk memimpin melakukan 

pemanasan. Saat melakukan pemanasan guru mengamati kebenaran 

gerak pemanasan, jika terdapat peserta didik yang melakukan 

kesalahan, guru langsung memperbaiki pada saat kejadian (sambil 

memberhentikan pemanasan sementara), guru mempertanyakan tujuan 

dan manfaat melakukan pemanasan sebelum melakukan aktivitas fisik 

yaitu: untuk mempersiapkan tubuh menerima beban yang lebih berat, 

untuk mengurangi resiko cidera dalam melakukan aktivitas fisik, dan 

untuk menciptakan ruang gerak persendian lebih luas. 

4. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran pencak silat. 



5. Guru menyampaikan tahapan kegiatan pembelajaran yang akan dilalui 

selama pertemuan (membagi pasangan/ kelompok, pengamat/pelaku, 

membagikan Lembar Pratikum Siswa, mengatur giliran peran, 

melakukan klasifikasi, dan melakukan penilaian) 

b. Inti (90 menit) 

 Mengamati 

Peserta didik mengamati keterampilan gerakan tangkis kanan selewah , 

tendangan T, colok kanan, dan tangkisan galang atas dalam pembelajaran 

pencak silat dengan baik secara langsung melalui peragaan guru/siswa atau 

melalui media audio visual yang telah disiapkan oleh guru. 

1. Siku tangkis kanan selewah, kaki kiri didepan. Tangkisan 

menggunakan tangan kanan dari arah bawah, bertujuan untuk 

menangkis tendanagan.  

      
       1 

2. Tendangan T kanan, tendangan dilakukan kearah kanan lurus dilkukan 

selama 1 detik. Posisi tangan mengunci. 

3. Colok kanan, arah mencolok leher, dengan cara diperkan/ngenyod, 

kaki posisi kuda-kuda. 

4. Tangkisan gelang atas, posisi jari tangan terbuka. 

 

   
            

 Menanya 

Secara bergantian peserta didik mengajukan pertanyaan berkaitan dengan 

keterampilan gerakan tangkis kanan selewah , tendangan T, colok kanan, 

dan tangkisan galang atas sesuai dengan hasil pengamatan. 

 Mencoba 

3) Mengidentifikasi keterampilan gerakan tangkis kanan selewah , 

tendangan T, colok kanan, dan tangkisan galang atas pencak silat jurus 

4 tunggal baku tangan kosong berdasarkan hasil pengamatan. 

4) Memperagakan keterampilan gerakan tangkis kanan selewah , 



tendangan T, colok kanan, dan tangkisan galang atas pencak silat jurus 

4 tunggal baku tangan kosong berdasarkan hasil pengamatan. 

 Mengasosiasi 

3) Mengetahui kesalahan-kesalahan yang sering dilakukan saat 

melakukan keterampilan gerakan tangkis kanan selewah , tendangan 

T, colok kanan, dan tangkisan galang atas dalam pencak silat jurus 4 

tunggal baku tangan kosong. 

4) Mengetahui cara memperbaiki kesalahan-kesalahan yang sering 

dilakukan saat melakukan keterampilan gerakan tangkis kanan 

selewah, tendangan T, colok kanan, dan tangkisan galang atas dalam 

pencak silat jurus 4 tunggal baku tangan kosong. 

 Mengkomunikasikann  

Melakukan keterampilan gerakan tangkis kanan selewah , tendangan T, 

colok kanan, dan tangkisan galang atas dalam pencak silat jurus 2 tunggal 

baku tangan kosong dengan baik dan benar,menggunakan gerakan yang 

dimodifikasi dan menunjukkan perilaku kerjasama, bertanggung jawab, 

menghargai perbedaan, disiplin, dan toleransi selama proses pembelajaran.  

 

c. Penutup  (10 menit) 

1. Peserta didik diminta duduk melingkar kelompok putera dan puteri 

terpisah. Kedua tungkai diluruskan, peserta didik memijat punggung 

teman yang ada di depannya, setelah cukup (1 menit) berbalik arah 

sehingga peserta didik yang tadi memijat menjadi yang dipijat. 

2. Kesimpulan. Guru dan peserta didik membuat kesimpulan dari seluruh 

materi. 

3. Refleksi dari guru dan peserta didik. Guru dan peserta didik melakukan 

refleksi apa yang telah dicapai dan belum dicapai sesuai dengan tujuan 

yang ditetapkan. 

4. Penilaian. Guru membuat penilaian terhadap keberhasilan proses 

pembelajaran secara transparan. 

5. Tindak lanjut dan penjelaskan materi minggu depan. Guru memberikan 

tugas yang terkait dengan pembelajaran hari ini dan pembelajaran yang 

akan datang, peserta didik diharapkan menacari tahu dan belajar dan 

mempersiapkan diri untuk materi tersebut. 

6. Berdoa. Guru menugaskan salah satu peserta didik untuk memimpin 

berdoa sesuai agama dan kepercayaannya masing-masing. 

7. Siswa diberi waktu untuk berganti baju dan kembali ke kelas dengan 

tertib dan tepat waktu. Peserta didik kembali ke kelas yang dilakukan 

dengan tertib, bagi peserta didik yang bertugas mengembalikan peralatan 

ke tempat semula 

 



Pertemuan 10 

a. Pendahuluan (20 menit) 

1. Berbaris, memberi salam, berdoa dipimpin oleh salah satu peserta 

didik, dan absensi. 

2. Guru mempertanyakan keadaan dan kondisi kesehatan peserta didik, 

jika ada yang sakit peserta didik bersangkutan tidak perlu mengikuti 

aktivitas fisik, tapi harus tetap berada di pinggir lapangan olahraga. 

3. Guru meminta salah seorang peserta didik untuk memimpin 

melakukan pemanasan. Saat melakukan pemanasan guru mengamati 

kebenaran gerak pemanasan, jika terdapat peserta didik yang 

melakukan kesalahan, guru langsung memperbaiki pada saat kejadian 

(sambil memberhentikan pemanasan sementara), guru 

mempertanyakan tujuan dan manfaat melakukan pemanasan sebelum 

melakukan aktivitas fisik yaitu: untuk mempersiapkan tubuh 

menerima beban yang lebih berat, untuk mengurangi resiko cidera 

dalam melakukan aktivitas fisik, dan untuk menciptakan ruang gerak 

persendian lebih luas. 

4. Guru menyampaikan tujuan dalam pencak silat. 

5. Guru menyampaikan tahapan kegiatan pembelajaran yang akan dilalui 

selama pertemuan (membagi pasangan/ kelompok, pengamat/pelaku, 

membagikan Lembar Pratikum Siswa, mengatur giliran peran, 

melakukan klasifikasi, dan melakukan penilaian).  

 

b. Inti (90 menit) 

 Mengamati 

Peserta didik mengamati keterampilan gerakan interval, pukulan totok 

kanan, dan pukulan bandul dalam pembelajaran pencak silat dengan baik 

secara langsung melalui peragaan guru/siswa atau melalui media audio 

visual yang telah disiapkan oleh guru.  

1. Interval.  

1) Lanjutkan interval-arah samping kiri, sikap pasang, serong kiri selewa 

2) Posisi tangan dalam keadaan sikap pasang. 

                
         1 

2. Pukulan totok kanan  

1) sasaran leher, totok menggunakan jari yang ditekuk seperti pada 

gambar 



2)  Kaki kanan menekuk sehingga berat badan menumpu dikaki kanan. 

3. Pukulan bandul kiri 

Yaitu pukulan tonjokan yang arahnya kebawah, kemudian keatas sejajar 

dengan pusar, posisi kaki kuda-kuda kanan. 

                    
        2                  3 

 

 Menanya 

Secara bergantian peserta didik mengajukan pertanyaan berkaitan dengan 

keterampilan gerak interval, pukulan totok kanan, dan pukulan bandul 

sesuai dengan hasil pengamatan. 

 Mencoba 

1) Mengidentifikasi gerakan interval, pukulan totok kanan, dan pukulan 

bandul dalam pencak silat jurus 5 tunggal baku tangan kosong 

berdasarkan hasil pengamatan. 

2) Memperagakan gerakan interval, pukulan totok kanan, dan pukulan 

bandul dalam pencak silat jurus 5 tunggal baku tangan kosong dengan 

baik dan benar. 

  Mengasosiasi 

1) Mengetahui kesalahan-kesalahan yang sering dilakukan saat 

melakukan rangkaian gerak interval, pukulan totok kanan, dan 

pukulan bandul dalam pencak silat jurus 5 tunggal baku tangan 

kosong. 

2) Mengetahui cara memperbaiki kesalahan-kesalahan yang sring 

dilakukan saat melakukan rangkaian gerak interval, pukulan totok 

kanan, dan pukulan bandul dalam pencak silat jurus 5 tunggal baku 

tangan kosong 

 Mengkomunikasikann  

Melakukan gerakan interval, pukulan totok kanan, dan pukulan bandul 

dalam pencak silat  jurus 5 tunggal baku tangan kosong dengan baik dan 

benar,menggunakan gerakan yang dimodifikasi dan menunjukkan perilaku 

kerjasama,  bertanggung jawab, menghargai perbedaan, disiplin, dan 

toleransi selama proses pembelajaran.  

c. Penutup (10 menit) 

1. Peserta didik diminta duduk melingkar kelompok putera dan puteri 

terpisah. Kedua tungkai diluruskan, peserta didik memijat punggung 



teman yang ada di depannya, setelah cukup (1 menit) berbalik arah 

sehingga peserta didik yang tadi memijat menjadi yang dipijat. 

2. Kesimpulan. Guru dan peserta didik membuat kesimpulan dari seluruh 

materi. 

3. Refleksi dari guru dan peserta didik. Guru dan peserta didik 

melakukan refleksi apa yang telah dicapai dan belum dicapai sesuai 

dengan tujuan yang ditetapkan. 

4. Penilaian. Guru membuat penilaian terhadap keberhasilan proses 

pembelajaran secara transparan. 

5. Tindak lanjut dan penjelaskan materi minggu depan. Guru 

memberikan tugas yang terkait dengan pembelajaran hari ini dan 

pembelajaran yang akan datang, peserta didik diharapkan menacari 

tahu dan belajar dan mempersiapkan diri untuk materi tersebut. 

6. Berdoa. Guru menugaskan salah satu peserta didik untuk memimpin 

berdoa sesuai agama dan kepercayaannya masing-masing. 

7. Siswa diberi waktu untuk berganti baju dan kembali ke kelas dengan 

tertib dan tepat waktu. Peserta didik kembali ke kelas yang dilakukan 

dengan tertib, bagi peserta didik yang bertugas mengembalikan 

peralatan ke tempat semula. 

 

Pertemuan 11 

a. Pendahuluan (20 menit) 

1. Berbaris, memberi salam, berdoa dipimpin oleh salah satu peserta didik, 

dan absensi. 

2. Guru mempertanyakan keadaan dan kondisi kesehatan peserta didik, jika 

ada yang sakit peserta didik bersangkutan tidak perlu mengikuti aktivitas 

fisik, tapi harus tetap berada di pinggir lapangan olahraga. 

3. Guru meminta salah seorang peserta didik untuk memimpin melakukan 

pemanasan. Saat melakukan pemanasan guru mengamati kebenaran 

gerak pemanasan, jika terdapat peserta didik yang melakukan kesalahan, 

guru langsung memperbaiki pada saat kejadian (sambil memberhentikan 

pemanasan sementara), guru mempertanyakan tujuan dan manfaat 

melakukan pemanasan sebelum melakukan aktivitas fisik yaitu: untuk 

mempersiapkan tubuh menerima beban yang lebih berat, untuk 

mengurangi resiko cidera dalam melakukan aktivitas fisik, dan untuk 

menciptakan ruang gerak persendian lebih luas. 

4. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran dalam pencak silat. 

5. Guru menyampaikan tahapan kegiatan pembelajaran yang akan dilalui 

selama pertemuan (membagi pasangan/ kelompok, pengamat/pelaku, 

membagikan Lembar Pratikum Siswa, mengatur giliran peran, 



melakukan klasifikasi, dan melakukan penilaian).  

 

 

b. Inti (90 menit) 

 Mengamati 

Peserta didik mengamati keterampilan gerakan tangkis galang, kaki rapat-

pukulan kanan dan elakan mundur dalam pembelajaran pencak silat 

dengan baik secara langsung melalui peragaan guru/siswa atau melalui 

media audio visual yang telah disiapkan oleh guru.  

1 Tangkis galang 

1) posisi kuda-kuda tengah, menghadap kanan, dengan tangan 

kanan mengepal sejajar dengan muka 

2) Sedangkan tangan kiri mengepal diletakan sejajar dengan rusuk 

kiri. 

2 Kaki rapat pukulan kanan 

1) Posisi tangan kanan lurus menusuk kedepan  

2) Tangan kiri mengepal diletakan dan dilipat disamping atas dekat 

ketiak pandangan arah depan, badan tegap. 

3 Elakan mundur, gerakan mundur cepat mengelak. 

  
      

 Menanya 

Secara bergantian peserta didik mengajukan pertanyaan berkaitan dengan 

keterampilan gerakan tangkis galang, kaki rapat-pukulan kanan dan elakan 

mundur sesuai dengan hasil pengamatan. 

 Mencoba 

5) Mengidentifikasi keterampilan gerakan tangkis galang, kaki rapat-

pukulan kanan dan elakan mundur pencak silat jurus 5 tunggal baku 

tangan kosong berdasarkan hasil pengamatan. 

6) Memperagakan keterampilan tangkis galang, kaki rapat-pukulan kanan 

dan elakan mundur pencak silat jurus 5 tunggal baku tangan kosong 

berdasarkan hasil pengamatan. 

 Mengasosiasi 

5) Mengetahui kesalahan-kesalahan yang sering dilakukan saat 

melakukan keterampilan gerakan tangkis galang, kaki rapat-pukulan 

kanan dan elakan mundur dalam pencak silat jurus 5 tunggal baku 



tangan kosong. 

6) Mengetahui cara memperbaiki kesalahan-kesalahan yang sering 

dilakukan saat melakukan keterampilan tangkis galang, kaki rapat-

pukulan kanan dan elakan mundur duduk dalam pencak silat jurus 5 

tunggal baku tangan kosong. 

 Mengkomunikasikann  

Melakukan keterampilan gerakan tangkis galang, kaki rapat-pukulan 

kanan dan elakan mundur dalam pencak silat jurus 5 tunggal baku tangan 

kosong dengan baik dan benar,menggunakan gerakan yang dimodifikasi 

dan menunjukkan perilaku kerjasama, bertanggung jawab, menghargai 

perbedaan, disiplin, dan toleransi selama proses pembelajaran.  

 

c. Penutup  (10 menit) 

1. Peserta didik diminta duduk melingkar kelompok putera dan puteri 

terpisah. Kedua tungkai diluruskan, peserta didik memijat punggung 

teman yang ada di depannya, setelah cukup (1 menit) berbalik arah 

sehingga peserta didik yang tadi memijat menjadi yang dipijat. 

2. Kesimpulan. Guru dan peserta didik membuat kesimpulan dari seluruh 

materi. 

3. Refleksi dari guru dan peserta didik. Guru dan peserta didik 

melakukan refleksi apa yang telah dicapai dan belum dicapai sesuai 

dengan tujuan yang ditetapkan. 

4. Penilaian. Guru membuat penilaian terhadap keberhasilan proses 

pembelajaran secara transparan. 

5. Tindak lanjut dan penjelaskan materi minggu depan. Guru 

memberikan tugas yang terkait dengan pembelajaran hari ini dan 

pembelajaran yang akan datang, peserta didik diharapkan menacari 

tahu dan belajar dan mempersiapkan diri untuk materi tersebut. 

6. Berdoa. Guru menugaskan salah satu peserta didik untuk memimpin 

berdoa sesuai agama dan kepercayaannya masing-masing. 

7. Siswa diberi waktu untuk berganti baju dan kembali ke kelas dengan 

tertib dan tepat waktu. Peserta didik kembali ke kelas yang dilakukan 

dengan tertib, bagi peserta didik yang bertugas mengembalikan 

peralatan ke tempat semula. 

 

Pertemuan 12 

a. Pendahuluan (20 menit) 

1. Berbaris, memberi salam, berdoa dipimpin oleh salah satu peserta didik, 

dan absensi. 

2. Guru mempertanyakan keadaan dan kondisi kesehatan peserta didik, jika 

ada yang sakit peserta didik bersangkutan tidak perlu mengikuti aktivitas 



fisik, tapi harus tetap berada di pinggir lapangan olahraga. 

3. Guru meminta salah seorang peserta didik untuk memimpin melakukan 

pemanasan. Saat melakukan pemanasan guru mengamati kebenaran gerak 

pemanasan, jika terdapat peserta didik yang melakukan kesalahan, guru 

langsung memperbaiki pada saat kejadian (sambil memberhentikan 

pemanasan sementara), guru mempertanyakan tujuan dan manfaat 

melakukan pemanasan sebelum melakukan aktivitas fisik yaitu: untuk 

mempersiapkan tubuh menerima beban yang lebih berat, untuk 

mengurangi resiko cidera dalam melakukan aktivitas fisik, dan untuk 

menciptakan ruang gerak persendian lebih luas. 

4. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran dalam pencak silat. 

5. Guru menyampaikan tahapan kegiatan pembelajaran yang akan dilalui 

selama pertemuan (membagi pasangan/ kelompok, pengamat/pelaku, 

membagikan Lembar Pratikum Siswa, mengatur giliran peran, melakukan 

klasifikasi, dan melakukan penilaian).  

 

b. Inti (90 menit) 

 Mengamati 

Peserta didik mengamati keterampilan gerak Interval, sikap pasang 

samping, kuda-kuda kanan, belah bumi angkat kaki kanan dan lompatan 

cengkraman kanan dalam pembelajaran pencak silat dengan baik secara 

langsung melalui peragaan guru/siswa atau melalui media audio visual 

yang telah disiapkan oleh guru.  

1 Interval balik kanan kebelakang, kaki kanan melutut dan kedua tangan 

dalam sikap bukaan, badan tegap. 

2 Sikap pasang samping - kuda-kuda kanan  depan, posisi tangan kanan 

dibelakang atas, sedangkan tangan kiri sikap depan sejajar dengan dada, 

posisi badan condong kedepan. 

3 Balik badan belah bumi angkat kaki kanan, gerakan membelah dari arah 

at as, dilkaukan secara bersamaan ketika berbalik badan, kaki kanan 

melutut, posisi badan tegap. 

4 Lompatan cengkraman kanan, melompat setempat, dengan kedua 

tangan mencengkram kearah depan sejajar dengan dada. 

 
 Menanya 

Secara bergantian peserta didik mengajukan pertanyaan berkaitan dengan 

keterampilan gerak Interval, sikap pasang samping, kuda-kuda kanan, 

belah bumi angkat kaki kanan dan lompatan cengkraman kanan dalam 

pembelajaran pencak silat  sesuai dengan hasil pengamatan. 



 Mencoba 

1) Mengidentifikasi gerakan interval, sikap pasang samping, kuda-kuda 

kanan, belah bumi angkat kaki kanan dan lompatan cengkraman 

kanan dalam pencak silat jurus 6 tunggal baku tangan kosong 

berdasarkan hasil pengamatan. 

2) Memperagakan gerakan interval, sikap pasang samping, kuda-kuda 

kanan, belah bumi angkat kaki kanan dan lompatan cengkraman 

kanan dalam pencak silat jurus 6 tunggal baku tangan kosong dengan 

baik dan benar. 

  Mengasosiasi 

1) Mengetahui kesalahan-kesalahan yang sering dilakukan saat 

melakukan rangkaian gerak interval, sikap pasang pasang samping, 

kuda-kuda kanan, belah bumi angkat kaki kanan dan lompat 

cengkraman kanan dalam pencak silat jurus 3 tunggal baku tangan 

kosong. 

2) Mengetahui cara memperbaiki kesalahan-kesalahan yang sring 

dilakukan saat melakukan interval sikap pasang pasang samping, 

kuda-kuda kanan, belah bumi angkat kaki kanan dan lompat 

cengkraman kanan dalam pencak silat jurus 3 tunggal baku tangan 

kosong 

 

 Mengkomunikasikann  

Melakukan gerak interval, sikap pasang pasang samping, kuda-kuda 

kanan, belah bumi angkat kaki kanan dan lompat cengkraman kanadalam 

pencak silat  jurus  1 tunggal baku tangan kosong dengan baik dan 

benar,menggunakan gerakan yang dimodifikasi dan menunjukkan perilaku 

kerjasama,  bertanggung jawab, menghargai perbedaan, disiplin, dan 

toleransi selama proses pembelajaran.  

2. Penutup (10 menit) 

1) Peserta didik diminta duduk melingkar kelompok putera dan puteri 

terpisah. Kedua tungkai diluruskan, peserta didik memijat punggung 

teman yang ada di depannya, setelah cukup (1 menit) berbalik arah 

sehingga peserta didik yang tadi memijat menjadi yang dipijat. 

2) Kesimpulan. Guru dan peserta didik membuat kesimpulan dari seluruh 

materi. 

3) Refleksi dari guru dan peserta didik. Guru dan peserta didik melakukan 

refleksi apa yang telah dicapai dan belum dicapai sesuai dengan tujuan 

yang ditetapkan. 

4) Penilaian. Guru membuat penilaian terhadap keberhasilan proses 

pembelajaran secara transparan. 



5) Tindak lanjut dan penjelaskan materi minggu depan. Guru memberikan 

tugas yang terkait dengan pembelajaran hari ini dan pembelajaran yang 

akan datang, peserta didik diharapkan menacari tahu dan belajar dan 

mempersiapkan diri untuk materi tersebut. 

6) Berdoa. Guru menugaskan salah satu peserta didik untuk memimpin 

berdoa sesuai agama dan kepercayaannya masing-masing. 

7) Siswa diberi waktu untuk berganti baju dan kembali ke kelas dengan 

tertib dan tepat waktu. Peserta didik kembali ke kelas yang dilakukan 

dengan tertib, bagi peserta didik yang bertugas mengembalikan 

peralatan ke tempat semula. 

 

H. Penilaian  

Blanko Penilain Jurus Tunggal PencakSilat 

Nama siswa : .................................................................................. 

No. Absen  : .................................................................................. 

Kelas   : .................................................................................. 

Sekolah   : .................................................................................... 

 
Mengetahui 

Kepala Sekolah SMP IT  

Nurul Amanah 
 

 

      Tasikmalaya, Juli 2019   

Guru Mapel PJOK 
 

 



 

 

 

 

M. Muhammad, S.Pd 

     NIP. 197207052005011013 

 

Ai Nurjanah 
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